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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan keterampilan menulis paragraf deskripsi dengan 
menggunakan media diorama pada siswa kelas III SD Negeri 1 Kaliputu Kudus Tahun Ajaran 2014/2015. 
Bentuk penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas yang terdiri atas dua siklus dan setiap siklus terdiri atas 
dua pertemuan. Setiap siklus terdiri atas empat tahapan, yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. 
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas III SD Negeri 1 Kaliputu Kudus tahun 2014/2015 yang berjumlah 27 
siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, tes, dan dokumentasi. Validitas 
data menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik 
analisis deskriptif komparatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media diorama dapat 
meningkatkan keterampilan menulis paragraf deskripsi. 
 
Abstract: The objective of this research is to improve the description paragraph writing skill through the use of 
diorama media of the students in Grade III of State Primary School 1 of Kaliputu Kudus in Academic Year 
2014/2015. This research used the classroom action research with two cycles. Each cycle consisted of four 
phases, namely: planning, action, observation, and reflection. Its subjects were the students as many 27 students 
in Grade III of State Primary School 1 of Kaliputu Kudus in Academic Year 2014/2015. The data of research 
were collected through observation, in-depth interview, test, and documentation. They were validated by using 
the data source and data collection method triangulations. They were then analyzed by using the descriptive 
comparative model of analysis. The result of the research shows that the use of diorama media can improve the 
description paragraph writing skill of the students in Grade III of State Primary School 1 of Kaliputu Kudus in 
Academic Year 2014/2015. 
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Pembelajaran anak usia sekolah dasar 
mengajarkan berbagai macam keterampilan 
dasar berbahasa yang diperlukan dalam ke-
giatan sehari-hari yang kelak akan berguna 
dalam kehidupannya. Salah satu keterampil-
an dasar berbahasa yang harus dikuasai oleh 
siswa adalah keterampilan menulis. Jenis-je-
nis keterampilan menulis di antaranya adalah 
keterampilan menulis deskripsi. 
Keterampilan menulis deskripsi diper-
lukan oleh siswa untuk mengekspresikan ga-
gasannya mengenai suatu topik secara men-
detail dan jelas. Karangan deskripsi adalah 
karangan yang bertujuan untuk memerikan 
dan melukiskan suatu benda atau peristiwa, 
hal ini sejalan dengan pendapat Keraf (1980: 
93) yang mengungkapkan bahwa dalam me-
ngarang deskripsi, penulis memindahkan ke-
san-kesannya dan memindahkan hasil penga-
matan dan perasaannya kepada para pembaca 
agar tercipta daya khayal (imajinasi) pada 
para pembaca, seolah-olah pembaca melihat 
sendiri objek tadi secara keseluruhan sebagai 
yang dialami secara fisik oleh penulisnya. 
Hal tersebut sejalan dengan pendapat Much-
lisoh dkk. (1992: 349) bahwa deskripsi ialah 
jenis karya tulis yang menuliskan suatu situ-
asi atau keadaan dengan kata-kata, sehingga 
pembaca seolah-olah dapat melihat, mende-
ngar, dan merasakan sendiri objek yang dilu-
kiskan dalam deskripsi. 
Kenyataan di lapangan menunjukkan 
bahwa keterampilan menulis deskripsi siswa 
sekolah dasar umumnya kurang memuaskan 
dan tidak dianggap sebagai keterampilan 
penting yang perlu diasah dalam pembela-
jaran. Permasalahan mengenai rendahnya ke-
terampilan menulis deskripsi salah satunya 
seperti yang terjadi di SD Negeri 1 Kaliputu 
Kudus. Berdasarkan hasil pre-tes yang telah 
dilaksanakan pada tanggal 19 Januari 2015, 
diperoleh bahwa dari 27 siswa kelas III SDN 
1 Kaliputu, sejumlah 11 siswa atau 40,74 % 
siswa yang memperoleh nilai di atas KKM 
(70), sementara 16 siswa atau 59,26 % siswa 
memperoleh nilai di bawah KKM. Persentase 
siswa yang memenuhi KKM dalam menulis 
paragraf deskripsi lebih rendah dibandingkan 
dengan persentase siswa yang belum menca-
pai batas nilai KKM. Hal ini menunjukkan 
bahwa keterampilan menulis paragraf des-
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kripsi siswa kelas III SDN 1 Kaliputu rendah 
dan perlu diperbaiki. 
Secara umum, siswa kurang berkonsen-
trasi serta proses pembelajaran masih ber-
pusat pada guru kelas III. Media pembe-
lajaran yang digunakan dalam pembelajaran 
kurang bervariasi, bahkan tidak mengguna-
kan media pembelajaran yang sesuai dengan 
materi pelajaran. Model pembelajaran dalam 
pembelajaran belum bervariasi serta bersifat 
tradisional dengan metode penugasan indivi-
du. Berdasarkan paparan tersebut dapat di-
simpulkan bahwa media pembelajaran dan 
metode yang digunakan guru kurang mena-
rik sehingga membuat fokus dan partisipasi 
anak terhadap pembelajaran menulis paragraf 
deskripsi kurang maksimal. 
Usaha peningkatan keterampilan menu-
lis paragraf deskripsi ini dapat dilakukan 
dengan pelaksanaan pembelajaran yang men-
dorong pengembangan keterampilan menulis 
dan lebih inovatif, salah satunya yaitu dengan 
penggunaan media pembelajaran yang tepat 
dan menarik dalam pembelajaran keteram-
pilan menulis paragraf deskripsi. Media pem-
belajaran yang digunakan sebaiknya merupa-
kan media yang dapat dilihat secara fisik se-
hingga mudah untuk dideskripsikan dan me-
narik perhatian siswa sehingga siswa dapat 
berkonsentrasi dalam menulis paragraf des-
kripsi mengenai media tersebut. 
Diorama adalah salah satu jenis media 
pembelajaran tiga dimensi yang menggam-
barkan benda sebenarnya dalam skala lebih 
kecil dalam suatu pemandangan yang sesuai 
dengan dunia nyata. Media diorama sebagai 
jenis media pembelajaran tiga dimensi yang 
unik akan menarik perhatian dan mengasah 
kreativitas siswa. Ngadino (2009: 53) meng-
ungkapkan bahwa tujuan penggunaan media 
diorama adalah untuk memberikan peman-
dangan dari pokok sebenarnya dalam bentuk 
kecil, membawa sebagian kecil dunia ke da-
lam kelas dan juga menggambarkan peristiwa 
yang terjadi di suatu tempat/waktu tertentu 
dilihat dari posisi/arah tertentu secara lebih 
“hidup”. Hal inilah yang membuat media di-
orama menjadi pilihan yang tepat sebagai 
media pembelajaran yang efektif dalam me-
ningkatkan keterampilan dasar menulis untuk 
menggambarkan benda, lingkungan, maupun 
proses, sehingga dapat digunakan untuk me-
latih keterampilan menulis paragraf deskripsi 
siswa sekolah dasar. 
Pemanfaatan media diorama di dalam 
pembelajaran menulis paragraf deskripsi di-
laksanakan agar siswa lebih terlibat dalam 
pembelajaran dan memfokuskan perhatian 
pada media yang disediakan sehingga mem-
permudah siswa dalam menulis paragraf des-
kripsi. Selain itu peneliti juga mengharapkan 
guru sebagai kolaborator menjadi lebih pa-
ham tentang penggunaan media pembelajar-
an yang bervariasi dan menarik perhatian 
siswa sesuai materi pembelajaran yang akan 
diajarkan. Dengan penggunaan media pem-
belajaran yang tepat dan konsisten, pengem-
bangan keterampilan menulis siswa akan 
berjalan dengan baik dan menyenangkan di 
bawah bimbingan dan pengawasan guru. 
 
METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas III 
SD Negeri 1 Kaliputu Kudus Tahun Ajaran 
2014/2015. Subjek penelitian ini adalah guru 
dan siswa kelas III SD Negeri 1 Kaliputu 
Kudus tahun 2014/2015 yang berjumlah 27 
siswa, yang terdiri atas 13 siswa perempuan 
dan 14 siswa laki-laki. Bentuk penelitian ini 
adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 
Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari 
sumber data primer meliputi informan atau 
narasumber yaitu siswa kelas III serta sumber 
data sekunder yaitu guru kelas III. 
Teknik pengumpulan data yang digu-
nakan adalah observasi, wawancara, tes, dan 
dokumentasi. Validitas data menggunakan 
triangulasi sumber dan triangulasi teknik un-
tuk memperkuat keabsahan data. Teknik ana-
lisis data menggunakan teknik analisis des-
kriptif komparatif, yang terdiri atas pengo-
lahan data, penyajian data, pembandingan da-
ta, dan pengambilan kesimpulan. 
Prosedur penelitian terdiri atas empat 
tahapan, yaitu perencanaan (planning), pe-
laksanaan tindakan (action implementation), 
observasi (observation), dan refleksi (reflec-
tion). Pada tahap perencanaan, dibuat Renca-
na Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), instru-
men evaluasi berupa soal tes tertulis, lembar 
observasi aktivitas siswa dan kinerja guru, 
serta media pembelajaran. Pelaksanaan tin-
dakan dilakukan dalam dua siklus, setiap si-
klus terdiri atas dua pertemuan. Pada tahap 
3 
observasi, dilakukan pengamatan terhadap 
aktivitas siswa dan kinerja guru. Pada tahap 
refleksi, dilakukan analisis dan evaluasi. 
 
HASIL 
Hasil penelitian yang dilaksanakan da-
lam dua siklus ini menunjukkan bahwa kete-
rampilan menulis paragraf deskripsi siswa 
meningkat, hal tersebut terlihat dari nilai ra-
ta-rata dan ketuntasan klasikal setiap siklus. 
Pada kondisi awal atau pratindakan disim-
pulkan bahwa keterampilan menulis paragraf 
deskripsi siswa masih rendah. Persentase ke-
tuntasan klasikal keterampilan menulis para-
graf deskripsi siswa adalah 40,74 % (11 sis-
wa) dan sebanyak 59,26 % (16 siswa) belum 
mencapai kriteria ketuntasan minimal/KKM 
yaitu ≥70. Data perolehan nilai keterampilan 
menulis paragraf deskripsi disajikan pada Ta-
bel 1 berikut. 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Nilai Kete-
rampilan Menulis Paragraf Des-
kripsi pada Pratindakan 
Interval Nilai Frekuensi (fi) Persentase (%) 
44-51 2 7,41 
52-59 1 3,70 
60-67 9 33,33 
68-75 7 25,93 
76-83 7 25,93 
84-91 1 3,70 
Jumlah siswa 27 
Nilai rata-rata 68,56 
Ketuntasan klasikal 40,74% 
Nilai di bawah KKM 59,26% 
Nilai tertinggi 87 
Nilai terendah 44 
 
Berdasarkan data pada Tabel 1, dike-
tahui bahwa siswa yang memperoleh nilai 
mencapai KKM yaitu sebanyak 11 siswa atau 
40,74 %, sedangkan siswa yang memperoleh 
nilai di bawah KKM sebanyak 16 siswa atau 
59,26 % dengan nilai rata-rata 68,56 serta 
nilai tertinggi 87 dan nilai terendah 44. 
Pada siklus I setelah penggunaan media 
diorama, nilai keterampilan menulis paragraf 
deskripsi mengalami peningkatan dibanding-
kan dengan nilai pada pratindakan. Persen-
tase ketuntasan klasikal pada siklus I menca-
pai 70,37% atau 19 siswa mencapai KKM. 
Data perolehan nilai keterampilan menulis 
paragraf deskripsi siswa disajikan pada Tabel 
2 berikut. 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Nilai Kete-
rampilan Menulis Paragraf Des-
kripsi pada Siklus I 
Interval Nilai Frekuensi (fi) Persentase (%) 
56-61 1 3,70 
62-67 5 18,52 
68-73 5 18,52 
74-79 11 40,74 
80-85 4 14,82 
86-91 1 3,70 
Jumlah siswa 27 
Nilai rata-rata 73,74 
Ketuntasan klasikal 70,37% 
Nilai di bawah KKM 29,63% 
Nilai tertinggi 88 
Nilai terendah 56 
 
Berdasarkan data pada Tabel 2, diketa-
hui bahwa siswa yang memperoleh nilai 
KKM sebanyak 19 siswa atau 70,37%, se-
dangkan siswa yang memperoleh nilai di ba-
wah KKM sebanyak 8 siswa atau 29,63% 
dengan nilai rata-rata 73,74 serta nilai ter-
tinggi 88 dan nilai terendah 56. Karena ke-
tuntasan klasikal pada siklus I yaitu sebesar 
70,37% belum memenuhi indikator peneliti-
an sebesar 80%, maka penelitian dilanjutkan 
pada siklus II. 
Siklus II dilaksanakan berdasarkan re-
fleksi dari pelaksanaan pembelajaran di si-
klus I. Pada siklus II juga terjadi peningkat-
an nilai keterampilan menulis paragraf des-
kripsi siswa dibandingkan dengan di siklus I. 
Ketuntasan klasikal yang diperoleh pada si-
klus II sebesar 88,89%. Data perolehan nilai 
keterampilan menulis paragraf deskripsi pada 
siklus II disajikan pada Tabel 3 berikut. 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Nilai Kete-
rampilan Menulis Paragraf Des-
kripsi pada Siklus II 
Interval Nilai Frekuensi (fi) Persentase (%) 
61-66 2 7,41 
67-72 1 3,70 
73-78 5 18,52 
79-84 14 51,85 
85-90 4 14,82 
91-96 1 3,70 
Jumlah siswa 27 
Nilai rata-rata 80,19 
Ketuntasan klasikal 88,89% 
Nilai di bawah KKM 11,11% 
Nilai tertinggi 92 
Nilai terendah 61 
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Berdasarkan data pada Tabel 3, diketa-
hui bahwa jumlah siswa yang memperoleh 
nilai mencapai KKM sebanyak 24 siswa atau 
88,89%, sedangkan siswa yang memperoleh 
nilai di bawah KKM sebanyak 3 siswa atau 
11,11% dengan nilai rata-rata 80,19 serta ni-
lai tertinggi 92 dan nilai terendah 61. Karena 
ketuntasan klasikal pada siklus II sebesar 
88,89% telah memenuhi indikator penelitian 
sebesar 80%, maka penelitian dihentikan di 
siklus II dan dinyatakan berhasil. 
Berdasarkan hasil observasi dan ana-
lisis data, dapat diketahui bahwa terdapat 
peningkatan dalam kinerja guru kelas, akti-
vitas siswa pada pembelajaran keterampilan 
menulis paragraf deskripsi, serta peningkatan 
keterampilan menulis paragraf deskripsi pada 
siswa kelas III SD Negeri 1 Kaliputu Kudus 
di setiap siklusnya. Perbandingan nilai rata-
rata dan persentase ketuntasan klasikal pada 
pratindakan, siklus I, siklus II dapat dilihat 
pada tabel 4 berikut. 
Tabel 4. Perbandingan Nilai Rata-rata be-
serta Persentase Ketuntasan Kla-
sikal Keterampilan Menulis Para-
graf Deskripsi Siswa di Setiap Si-
klus 
No Siklus Nilai Rata-
rata 
Ketuntasan 
Klasikal 
1. Pratindakan 68,56 40,74% 
2. Siklus I 73,74 70,37% 
3. Siklus II 80,19 88,89% 
 
Berdasarkan Tabel 4, dapat dijabarkan 
bahwa penggunaan media diorama sangat 
membantu peningkatan nilai rata-rata kete-
rampilan menulis paragraf deskripsi siswa 
kelas III yang mengalami peningkatan pada 
setiap siklusnya. Nilai rata-rata pada pratin-
dakan sebesar 68,56, pada siklus I meningkat 
menjadi 73,74, dan pada siklus II kembali 
meningkat menjadi 80,19. Tingkat ketuntas-
an klasikal dengan KKM ≥70 pada kondisi 
awal sebesar 40,74%, pada siklus I me-
ningkat menjadi 70,37%, dan pada siklus II 
meningkat menjadi 88,89%. Sesuai dengan 
indikator ketercapaian yang ditargetkan pe-
neliti, yaitu sebanyak 80% siswa memenuhi 
KKM (≥70), maka penelitian dihentikan pada 
siklus II dengan ketuntasan klasikal sebesar 
88,89%. 
 
 
PEMBAHASAN 
Kondisi awal atau pratindakan, yaitu 
sebelum penggunaan media diorama, siswa 
yang dinyatakan tuntas dengan nilai ≥70 
dalam keterampilan menulis paragraf des-
kripsi sejumlah 11 siswa atau 40,74% siswa 
yang mencapai KKM. Nilai rata-rata pada 
kondisi awal adalah 68,56 dengan nilai 
tertinggi 87 dan nilai terendah 44. 
Hasil penelitian tindakan kelas pada 
siklus I menunjukkan adanya peningkatan 
ketuntasan klasikal keterampilan menulis 
paragraf deskripsi dari kondisi awal, yaitu 
dari 40,74% menjadi 70,37% atau sejumlah 
19 siswa mencapai nilai KKM. Nilai rata-rata 
pada siklus I juga meningkat dari kondisi 
awal, dari 68,56 menjadi 73,74 dengan nilai 
tertinggi 88 dan nilai terendah 56. Skor rata-
rata kinerja guru pada siklus I adalah 3,22. 
Skor rata-rata aktivitas siswa pada siklus I 
adalah 3,25. 
Pelaksanaan siklus II diadakan berda-
sarkan analisis dalam tahap refleksi pada 
siklus I. Hasil penelitian tindakan kelas pada 
siklus II menunjukkan adanya peningkatan 
persentase ketuntasan klasikal keterampilan 
menulis paragraf deskripsi dari siklus I, yaitu 
dari 70,37% menjadi 88,89% atau sejumlah 
24 siswa mencapai nilai KKM. Nilai rata-rata 
pada siklus II juga meningkat dari siklus I, 
dari 73,74 meningkat menjadi 80,19 dengan 
nilai tertinggi 92 dan nilai terendah 61. Skor 
kinerja guru mengalami peningkatan menjadi 
3,65 di siklus II. Skor aktivitas siswa menga-
lami peningkatan menjadi 3,56 pada siklus II. 
Terdapat 3 siswa yang tidak mampu 
mencapai KKM, hal ini disebabkan ketiga 
siswa-siswa tersebut belum bisa menulis 
dengan lancar, sering melakukan kesalahan 
ejaan dan penulisan kata. Sepanjang pene-
litian ketiga siswa ini telah mengalami per-
kembangan yang baik, tetapi masih perlu 
bimbingan lebih untuk melatih kemampuan 
menulis mereka. Kegiatan tindak lanjut yang 
diambil oleh guru adalah dengan membe-
rikan perhatian lebih dan latihan menulis ba-
gi ketiga siswa tersebut dalam pembelajaran 
bahasa Indonesia serta pemberian tugas di 
luar jam pembelajaran sesuai dengan tahap 
perbaikan menulis bagi siswa tersebut. 
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Secara keseluruhan, penggunaan media 
diorama terbukti mampu meningkatkan kete-
rampilan menulis paragraf deskripsi siswa 
kelas III. Sepanjang penelitian tindakan kelas 
siswa terlihat antusias setiap kali media dio-
rama dibagikan dan menulis paragraf des-
kripsi berdasarkan apa yang diamati dan 
didiskusikan dengan teman sekelompok me-
ngenai objek media diorama yang ada di ha-
dapannya. Media diorama yang mempunyai 
bentuk konkrit berupa media tiga dimensi 
berwarna-warni mampu menarik perhatian 
siswa, objek diorama yang dekat dengan 
lingkungan sekitar mempermudah siswa da-
lam mendeskripsikan media diorama, karena 
sebagaimana yang dijabarkan oleh Rumam-
puk (1988: 37) bahwa diorama adalah suatu 
pemandangan tiga dimensi yang disatukan 
bersama-sama dengan sekelompok objek be-
rupa model dan gambar dalam suatu pena-
taan alamiah (sama dengan keadaan sebenar-
nya) sesuai dengan tujuan pembelajaran ke-
terampilan menulis paragraf deskripsi yaitu 
menggambarkan sesuatu berdasarkan karak-
teristik aslinya.  
Media diorama mempermudah siswa 
dalam menyusun paragraf deskripsi sebab 
menurut Wibawa dan Mukti (2001: 47) me-
dia diorama memiliki kelebihan sebagai me-
dia visual yang di antaranya dapat memper-
jelas suatu masalah, lebih realistis, membantu 
mengatasi keterbatasan pengamatan, ruang 
dan waktu, serta mengembangkan kemampu-
an visual dan imajinasi siswa. Selain itu, va-
riasi metode dan model pembelajaran beserta 
pengkondisian kelas kondusif bagi pembela-
jaran turut membantu peningkatan keteram-
pilan menulis paragraf deskripsi pada siswa 
kelas III SD Negeri 1 Kaliputu Kudus tahun 
ajaran 2014/2015. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan 
kelas yang telah dilaksanakan dalam dua 
siklus ini dapat disimpulkan bahwa penggu-
naan media diorama dapat meningkatkan 
keterampilan menulis paragraf deskripsi pada 
siswa kelas III SD Negeri 1 Kaliputu Kudus 
tahun ajaran 2014/2015. Hal ini dibuktikan 
dengan meningkatnya nilai keterampilan me-
nulis paragraf deskripsi siswa yaitu pada pra-
tindakan nilai rata-rata keterampilan menulis 
paragraf deskripsi siswa 68,56, pada siklus I 
meningkat menjadi 73,74, dan pada siklus II 
meningkat menjadi 80,19. Ketuntasan klasi-
kal keterampilan menulis paragraf deskripsi 
siswa pada pratindakan sebanyak 11 siswa 
atau 40,74%, pada siklus I ketuntasan me-
ningkat menjadi 19 siswa atau 70,37%, dan 
pada siklus II meningkat menjadi 24 siswa 
atau 88,89%. 
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